BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Dalam suatu penelitian diperlukan metode penelitiatuk mengetahui arti
dari penelitian yang digunakan. Metode sendiri memypi pengertian cara atau jalan
yang ditempuh untuk mencapai suatu tujuan. Tugam suatu penelitian adalah
untuk mengungkapkan, menggambarkan, dan menyimpual&ta guna memecahkan
suatu masalah melalui cara-cara tertentu yang isgésngan prosedur penelitian.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode&ksnen. Metode ini
digunakan atas dasar pertimbangan bahwa sifat ipaneleksperimen yaitu
mencobakan sesuatu untuk mengetahui pengaruh kizat aari suatu perlakuan
atau treatment. Di samping itu penulis ingin mealget sejauh mana pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat yangidikehtau diamati.

Menurut Rusli Lutan (2007:146) menjelaskan tentangtode penelitian
eksperimen sebagai berikut : "Penelitian eksperiradalah jenis penelitian yang
langsung berusaha untuk mempengaruhi variabel utiamajenis penelitian yang
benar-benar dapat menguiji hipotesis tentang hulnusefaab akibat.”

Di dalam eksperimen terdapat 2 variabel yaitu velidbebas dan variabel
terikat. Variabel bebas dapat juga dikatakan sebsugstu sebab, karena di dalam
variabel bebas terdapat suatu treatment atau paralang akan mengakibatkan
suatu akibat, sedangkan variabel terikat adalabhasesyang timbul akibat adanya
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perlakuan atau treatment yang diberikan. Di dalamefitian eksperimen itu sendiri,
kedua variabel saling berkaitan dan menghasilkatuskesimpulan yang merupakan
tujuan dari penelitian yang dilakukan, baik itu gasependapat dengan hipotesis atau
yang tidak sependapat dengan hipotesis. MenurutakBorad (1998:149)
menjelaskan tentang Metode eksperimen sebagauberik
Dalam arti kata yang luas, bereksperimen ialah meéakan kegiatan
percobaan untuk melihat suatu hasil. Hasil itu yaakgpn menegaskan
bagaimanakah kedudukan perhubungan kausal antarableavariabel yang
diselidiki. Tujuan eksperimen bukanlah pada penguerp data dan deskripsi
data melainkan pada penemuan faktor-faktor penyelabfaktor-faktor akibat,

karena itu maka di dalam eksperimen orang berteengah dinamik dalam
interaksi variabel-variabel.

Metode eksperimen merupakan rangkaian kegiatarolpaan dengan tujuan
untuk menyelidiki suatu hal atau masalah sehinggerdleh hasil. Jadi dalam
metode eksperimen harus ada faktor yang dicoba#talam hal ini faktor yang
dicobakan dan merupakan variabel bebas yaitu fatdeaepatan melakukan kayang
samping dengan metode latihan quickness dan kelonkomtrol atau latihan
kecepatan melakukan teknik kayang samping tanpaerapkan metode latihan
quickness, hal tersebut bertujuan untuk mengetgeunigaruh dan perbedaannya
terhadap variabel terikat yaitu peningkatan ke@epgerak melakukan teknik kayang

samping pada posisi clinch pada cabang olahragea. gul
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Dalam suatu peneltian ilmiah pasti terdapat kumpufalividu atau objek
yang memiliki sifat-sifat umum atau disebut jugapplasi. Populasi merupakan
kelompok yang akan digenerelasikan apabila telédkukan suatu penelitian pada
sebagian dari populasi tersebut atau seluruh dapulpsi tersebut. Lebih lanjut
mengenai populasi dijelaskan oleh Lutan (2007:8Pagai berikut: “Populasi adalah
sekelompok subyek yang diperlukan oleh penelitituykelompok dimana peneliti
ingin menggeneralisasikan temuan penelitiannya.”

Populasi dalam penelitian ini adalah atlet gulavugaten Bandung Barat
yang dirasa telah memiliki kondisi fisik yang baian penguasaan teknik yang baik
pula. Hal tersebut dilakukan karena dalam melakulaimik kayang samping
dibutuhkan atlet yang memiliki kondisi fisik darktgk yang baik yang diharapkan
akan memberikan kontribusi yang maksimal terhadaisgs penelitian yang akan
dilakukan.

2. Sampé

Sampel merupakan sebagian kecil yang mewakili késeluruhan populasi
yang ada. Sampel menurut Lutan (2007:80) menjetabledowa : “Sampel adalah
kelompok yang digunakan dalam penelitian dimana dabformasi itu diperoleh.”
Dalam kebanyakan penelitian sampel lebih kecil gada populasi karena peneliti
jarang menggunakan anggota dari seluruh populadarkan Arikunto (1997:117)

berpendapat bahwa: “Sampel adalah sebagian ataupeallasi yang akan diteliti.”
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Terdapat banyak penarikan sampel contohnya simgtelom sampling,
stratifield random sampling, cluster sampling, msige sampling, total sampling dan
lainnya. Penarikan sampel biasanya tergantung kepads penelitian dan sasaran
yang diinginkan oleh peneliti. Di dalam penelitiem, peneliti memakai penarikan
sampel dengan cara total sampling yaitu selurulilpegaya Romawi Yunani pada
club Batujajar, Kabupaten Bandung Barat yang bdghni2 orang. Hal tersebut
karena jumlah atlet gaya Romawi Yunani yang adaydderjumlah 12 orang dan
para pegulat tersebut dinilai mempunyai tingkatgoesaan teknik kayang samping

yang baik dan mempuyai kondisi fisik yang mendukterjadap proses penelitian.

C. Desain Pendlitian

Untuk mempermudah langkah-langkah yang harus dieakaalam suatu
penelitian, diperlukan alur yang menjadi pegangagar genelitian tidak keluar
dari ketentuan yang sudah ditetapkan sehinggartgteu hasil yang diinginkan
akan sesuai dengan harapan. Dalam penelitiaremil{s menggunakan Pretest-
Posttest Control Group Design. Seperti pola yaigladkan oleh Arikunto

(1997:78) sebagai berikut :

Di dalam desain ini observasi dilakukan sebanyaal? yaitu sebelum
eksperimen dan sesudah eksperimen. Observasi Viéadgikédn sebelum
eksperimen (¢ disebut pre-test, dan observasi sesudah eksper{@g
disebut post-test.



Jadi desain dalam penelitian ini adalah sebagédiuier

A: O X1 O

B: O Xz O,
Keterangan :

A = Kelompok A

B = Kelompok B

X1 = Perlakuan menggunakan bentuk latihan quickness
X2 = Perlakuan tanpa menggunakan bentuk latihan gegsk
O: = Tes awal

O, = Tes akhir
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Adapun langkah-langkah penelitiannya penulis gakdrdtan dalam bentuk

KELOMPOK B

TANPA LATIHAN QUICKNESS

diagram 3.1:
POPULASI
SAMPEL
TES AWAL
KELOMPOK A
LATIHAN QUICKNESS
TES AKHIR

PENGOLAHAN DATA

KESIMPULAN

Diagram 3.1

Langkah-Langkah Penelitian
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D. Instrumen Penelitian

Untuk mengumpulkan data-data penelitian yang diger, penulis
menggunakan alat ukur sebagai media atau alat pgndan data. Kualitas data
yang diperoleh ditentukan oleh kualitas alat pergkm data atau pengukurannya
yang digunakan. Jadi dalam memilih instrument yakgn digunakan sebaiknya
peneliti melihat reliabilitas dan validitas instremt tersebut. Nurhasan (2000:3)
mengatakan bahwa: “Pengukuran adalah proses pemtpammpata/informasi dari
suatu objek tertentu, dalam proses diperlukan salatuukur.” Reliabilitas yaitu alat
ukur dapat digunakan pada berbagai objek yang lketid&ur, sedangkan validitas
yaitu alat ukur yang dapat mengukur apa yang hedd&ur. Suatu alat ukur harus
memiliki validitas (dapat mengukur) yang sesuaigdanmateri tes yang akan diukur,
sebagaimana yang dikatakan Nurhasan (2000:26) @ahwSuatu tes dikatakan
sahih apabila tes dapat mengukur apa yang hendalrdi Alat ukur yang peneliti
gunakan untuk mengukur kecepatan adalah Tes melakigknik kayang samping
pada posisi clinch yang dimulai dengan aba-abapaehunyi peluit yang akan
direkam oleh kamera. Untuk lebih jelasnya mengenairument penelitian ini
penulis uraikan di bawah ini, sebagai berikut :

a. Pengumpulan data diperoleh dari :
Tes awal dengan menggunakan tes kecepatan gerakukah teknik kayang

samping dengan aba-aba berupa bunyi peluit yaegatin oleh kamera.
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b. Alat dan perlengkapan

* Matras

* Perlengkapan alat tulis

* Naracoba dan tester

» Kamera.

* Peluit

c. Pelaksanaan tes:

e Untuk tes awal, dicari kecepatan aksi reaksi térlelahulu dari masing-
masing sampel, dengan cara melakukan teknik kayamgping pada
posisi clinch yang dilakukan secara cepat dengaa-adh peluit.
Kecepatan dihitung dari bunyi peluit sampai merjiun lawan dan
direkam dengan menggunakan kamera.

» Untuk tes akhir , setelah dilakukan treatmen ykitinan quickness maka
dilakukan tes akhir untuk kecepatan aksi reaksapimpel dengan tata
cara melakukan tes akhir tidak jauh beda dengaawet naracoba diberi

dua kali kesempatan

E. Pelaksanaan Latihan
Untuk mendapatkan data yang baik dalam penelittan perlu adanya
perencanaan latihan atau program latihan yang nemympada keberhasilan tujuan

latihan tersebut. Dalam pelaksanaan penelitiamiasing-masing kelompok sampel
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diberikan satu bentuk latihan dengan bentuk latyerg berbeda satu sama lainnya.
Kelompok A melakukan latihan kecepatan dengan mamggan metode latihan
quickness, sedangkan kelompok B melakukan latilemepatan tanpa menggunakan
metode quickness.

Untuk mendapatkan hasil atau perkembangan yangdifpeshadap kondisi
fisik, teknik dan mental diperlukan proses latihdalam jangka waktu tertentu.
Dalam penelitian ini penulis membuat jadwal seb&r8/&ali seminggu sebanyak 18
kali pertemuan, dalam hal ini Harsono (1988:194njelaskan bahwa: “sebaiknya
dilakukan tiga kali seminggu misalnya senin, ralam gumat.” Menurut Ellington
Darden yang dikutip oleh Harsono (1988:194) mesjela bahwa:'Penelitian
menunjukan bahwa istirahat yang dianjurkan sedjkitadalah 48 jam dan tidak lebih
dari 96 jam.’

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapanpligkan bahwa latihan
yang diberikan sebaiknya dilakukan sebanyak 3 Halam seminggu. Hal ini
betujuan untuk membantu para pemain dalam memp@hkah dan meningkatkan
komponen kondisi fisik, teknik dan mental. Dalam n@éian ini penulis
melaksanakan latihan selama 6 minggu dengan 18platemuan dan tiga kali
pertemuan perminggunya yaitu hari senin, rabu denaj. Dalam penelitian ini
penulis melakukan latihan tiga kali seminggu, yaitu

1. Senin, pukul 16.00 — 17.30 WIB di sasana latiB®AN 1 Batujajar
2. Rabu, pukul 16.00 — 17.30 WIB di sasana latBRAN 1 Batujajar

3. Jum’at, pukul 16.00 — 17.30 WIB di sasana latiBMAN 1 Batujajar
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Pelaksanaan latihan adalah sebagai berikut :

a. Pendahuluan

Sebelum dimulai latihan, penulis memberikan pesgalatentang tujuan latihan
kondisi fisik, khususnya untuk peningkatan kecapgerak yang dilakukan dengan
metode latihan quickness.
b. Pemanasan

Sebelum pelaksanaan latihan inti dimulai, terledd&hulu diberikan latihan
pemanasan agar pada saat melakukan latihan iatk tierjadi cedera. Sampel
melakukan pemanasan dengan peregangan statis lkenmmediakukan peregangan
dinamis yang bertujuan untuk memperbaiki kelentukagar mengurangi
kemungkinan cedera pada saat latihan, seperti gi&katpkan Harsono (1988:163) :
"Perbaikan dalam kelentukan akan dapat: mengurkegiungkinan terjadinya
cedera pada otot dan sendi, membantu dalam menggk@ra kecepatan,
koordinasi dan kelincahan, membantu memperkembam®stgsi, menghemat
pengeluaran tenaga dan membantu memperbaiki sikiph't Pemanasan
dilaksanakan kurang lebih selama sepuluh menit
c. Latihaninti

Pada latihan inti ini masing-masing melakukan ktilyaitu kelompok A latihan
kecepatan dengan metode latihan quickness dan gelo® latihan kecepatan
tanpa menggunakan metode latihan quickness. Kedlmmgok melaksanakan

latihan sesuai dengan program latihan yang telabligdampirkan.
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d. Pendinginan

Setelah selesai melaksanakan latihan inti, sampelstaiksikan untuk
melakukan pendinginan yaitu dengan melemaskanobbbt-Pada pendinginan
dilakukan dengan gerakan pasif.

Mengenai cara pemberian volume dan pembebanan Wmdka bentuk
latihan tersebut, penulis memperhatikan prinsipgipi latihan untuk kecepatan,
yaitu:

a. Penulis menekankan pada penggunaan metodeesgfard dilakukan secara
repetisi atau pengulangan. Latihan diselingi ibBtaantar set berdasarkan
parameter kecepatan (denyut nadi kembali pada tleagi istirahat).

b. Jenis latihan adalah dengan melakukan gerakg@angasamping secara
berulang-ulang. Dalam hal ini Harsono (1988:219njelaskan : "Latihan
kecepatan untuk anggota tubuh, misalnya melemplar smitball, atau men-
smes bola dan lainnya, adalah dengan melakukarkagegerakan tersebut
secara berulang-ulang dengan kecepatan yang setmaggr'.

c. Usaha yang dilakukan harus maksimal, sesuaiatepgogram latihan yang
telah ditetapkan.

d. Pembebanan awal latihan dengan repetisi 12 gaadgulangan yang dibagi
menjadi 3 set dan untuk selanjutnya menggunakaterystep type approach
atau sistem tangga, yaitu minggu pertama sampigiakbeban ditambah 3 kali

melakukan pada tiap minggunya, pada minggu keerbpbain diturunkan
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sehingga sama dengan minggu kedua. Hal ini sesmgjath yang dijelaskan
oleh Harsono (1988 : 105) berikut :

Beban latihan pada tiga tangga (cycle) pertamagkititkan secara bertahap.

Pada cycle ke empat beban diturunkan (ini adalaly gésebut unloading phase),
yang maksudnya adalah untuk melakukan regeneradishd regenerasi adalah
agar atlet dapat mengumpulkan tenaga atau mengéksinsadangan-cadangan
fisiologis dan psikologis untuk persiapan bebaihéet yang lebih berat lagi di
tangga-tangga ke lima dan enam.

Dari pernyataan di atas, penulis mengambil kesiampbbhwa lamanya waktu
untuk setiap tangga dalam penelitian ini adalab sahggu. Dalam hal ini penulis
berpegang pada pendapat Harre (1982) yang dikutpsddo (1998 : 106)
mengatakan : “ Macro-cycle adalah suatu sikluhdetijangka panjang yang bisa
memakan waktu enam bulan, satu tahun, sampai lpeberiaun; meso-cycle lamanya
antara tiga sampai enam minggu; dan micro-cyclarkgidari tiga minggu, bisa satu
atau dua minggu.”

Penjelasan grafik penambahan latihan yang peraksahakan dalam proses

latihan ini adalah seperti nampak pada gambarwlabani :

Gambar 3.2
Penambahan Beban Latihan (Harsono : 1998)
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F. Prosedur Pengolahan dan Analisis Data

Setelah data tes awal dan tes akhir terkumpul kingelanjutnya adalah
mengolah dan menganalisis data tersebut secaististdengan menggunakan uiji t.
Langkah-langkah pengolahan data tersebut, ditemgeringan prosedur sebagai

berikut:

1. Menghitung skor rata-rata dari setiap kelompok samgengan menggunakan

pendekatan Nurhasan (1998:4):

Keterangan :

X = Nilai rata-rata yang dicari

X = Skor yang didapat

n = Jumlah orang/peristiwa/responden
> = Menyatakan jumlah

2. Menghitung simpangan baku, dengan pendekatan Nanm{@998:10):

oo [ZX-x]

- n-1
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Keterangan :
S = Nilai simpangan baku yang dicari

n = Jumlah orang

Z(X - X)2 = Jumlah dari nilai rata-rata dikurangi skor yafigiddratkan

. Menguji homogenitas, pendekatan yang digunakan memurhasan (1998:49)
adalah sebagai berikut:

Variansi terbesar

F =

Variansi terkecil

Kriteria pengujian adalah : terima hipotesis jikditung lebih kecil dari F-
tabel distribusi dengan derajat kebebasan 7)) dengan taraf nyatan()=0,05.
Kedua kelompok dikatakan homogen apabilaufg< Ftavel, dan kedua kelompok

dikatakan heterogen apabilaifhg > F tavel-

. Menguiji normalitas data dengan menggunakan uji ikealan Lilliefors.

Prosedur yang digunakan menurut Nurhasan (199&3adalah:

a. Hitung nillai rata-rata(?)dan simpangan baku (S).
b. Hitung nilai Zi masing-masing skor yang didapatgkmpendekatan :

zi = X=X

n
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c. Tentukan luas daerah dengan bantuan tabel F (i#aizZ). Jika nilai Z nya
negatif, maka ketentuannya (0,5 — hasil taheldZn jika nilai Z nya positif,
maka dalam menentukan F)Z&dalah (0,5 + hasil tabel)Z

d. Selanjutnya dihitung proporsi S JZdengan pendekatan urutan skor dibagi
jumlah keseluruhan.

_ Urutan

s(zi) -

e. Menghitung selisih F (X—S (Z) kemudian tentukan harga mutlaknya.

f. Hasil selisih tersebut ambil harga yang terbesa}. (L

g. Untuk menolak atau menerima hipotesis, kita baridingLo dengan nilai
kritis L yang diambil dari daftar untuk taraf nyatayang dipilih. Kriteria
penerimaan atau penolakan hipotesisnya adalahteisisaliterima apabila Lo
< La tabel dan hipotesis ditolak apabila Lo = Ltabel.

5. Uji signifikansi perbedaan dua rata-rata sétalp

Uji t Rumus :

_ Xi=X2
S £+i
\no

— (nl _1)812 + (nz _1)522

Dimana :S? =
n+n,—-2
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Kriteria penolakan dan penerimaan hipotesis

* Terima hipotesis jikanfung<t - 0,05
* Tolak hipotesis jikanfung> t1 - 0,05

Batas kritis penolakan dan penerimaan Hipotesis

Dk=m+mp-2 1
=6+6-2 1- (0,05)
=10 =0,95

H. Hipotesis Statistika

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :

H:B<O Latihan kayang samping menggunakan metadekigess
memberikan pengaruh yang tidak signifikan dibankiamg
latihan konvensional terhadap kecepatan melakuddambkt

kayang samping.

A:B>0O Latihan kayang samping menggunakan metpgdekness
memberikan pengaruh yang lebih signifikan dibankiamg
latihan konvensional terhadap kecepatan melakudamkt

kayang samping.



